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INTISARI
Latar Belakang: Menjadi narapidana merupakan stressor yang berat dalam kehidupan
sehingga bisa meimbulkan kecemasan. Lapas maupun Rutan yang berada di Jawa Tengah
melakukan program pembinaan Religiusitas untuk mengurangi tingkat kecemsan pada
narapidana diantaranya membrikan pendidikan agama seperti belajar membaca Al-Qur’an,
pendidikan ilmu fiqih, penyuluhan keagamaan yang dilakukan langsung oleh pihak
department agama kabupaten Wonogiri.
Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan tingkat
religiusitas dengan tingkat kecemasan di rumah tahanan kelas IIB Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah.
Metode Penelitian:. Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan Crossectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah Narapidana Menjelang Bebas di Rumah Tahanan Negara Klas IIB
Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 31 orang. Tekhnik pengmbilan sampel dalam penelitian
ini adalah menggunakan Total Sampling.
Hasil Peneletian: Berdasarkan hasil uji statistik kendall’s tau didapatkan hasil ada hubungan
antara tingkat religiusitas dengan tingkat kecemasan pada narapidana menjelang bebas yang
ditunjukkan dengan nilai P Value sebesar 0,000. Maka Ha dalam penelitian ini dapat diterima
dan H0 ditolak. Sedangkan untuk keeratan hubungan didapatkan nilai koefisiensi korelasi
sebesar 0,655 yang berarti keeratan hubungan antara kedua variabel adalah kuat.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat religiusitas dengan tingkat kecemasan pada
narapidana menjelang bebas di rumah tahanan negara klas IIB Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah.
Kata Kunci: Tingkat Religiusitas, Tingkat Kecemasan, Narapidana Menjelang Bebas.
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Abstract
Background: There are still many inmates in prisons across Indonesia. Some of the
problems faced by inmates since they’re jailed until they’re released are anxiety, stress,
depression, etc. due to their status as inmate as lack of religious lesson for inmates.
Therefore, there should be religious lesson for inmates to reduce their anxiety.
Purpose: The purpose of this study was to determine the relation between religiousness
level and anxiety level in inmates near their release in state prison class IIB Wonogiri
Regency, Central Java.
Type and Design: This study is a quantitative research with crossectional design. The
research population was all inmates near their release, totaling in 31 people. The sampling
technique in this study was total sampling technique.
Result: The result of analysis by Kendalls Tau statistical test is p value 0,000 which meant
the value is smaller than the error rate, 0,05, so Ha was accepted and H0 rejected. There
was significant relation between religiousness level and anxiety level of inmates in prison
class IIB Wonogiri Regency, Central Java.
Conclusion: Inmates’ religiousness level near their release in State Prison Class IIB
Wonogiri Regency, Central Java was mostly low. The anxiety level of inmates near their
release in State Prison Class IIB Wonogiri Regency, Central Java was mostly severe. There
was relation between religiousness level and anxiety level in inmates near their release in























Narapidana adalah individu atau sekelompok orang yang melanggar
aturan yang berlaku disuatu negara atau tempat tertentu. Narapidana mulai
menjalankan hukuman dan jauh dari orang-orang terdekatnya yang
melibatkan emosinya, misalnya perasaan jenuh, takut, dan perasaan negatif
lainnya yang akan berpengaruh terhadap penilaian dirinya. Hal ini
menunjukkan bahwa narapidana yang telah menerima vonis atau putusan
hukuman yang diterimanya memerlukan bantuan untuk lebih menerima
dirinya (1).
Narapidana adalah seseorang yang terpidana yang melanggar peraturan
atau norma yang berlaku yang dapat merugikan pihak lain yang tidak
bertanggung jawab dan kemudian dijatuhi hukuman sesuai dengan tindak
pidana yang telah dilakukan(2). Jumlah penghuni lapas dan rutan di
seluruh Indonesia pada tahun 2012 adalah 145.566 orang yang terdiri dari
narapidana adalah 90.958 orang, narapidana anak 3.281 orang, total
jumlah narapidana adalah 94.239 orang. Sedangkan jumlah tahanan
dewasa sebanyak 49.099 orang, tahanan anak sebanyak 2.228 orang,
sehingga total jumlah tahanan di seluruh Indonesia sebanyak 51.327 orang
Sedangkan di Jawa tengah sendiri jumlah narapidana setiap tahun
meningkat, pada tahun 2016 jumlah narapidana sebanyak 7200 orang dan



















Menjalani kehidupan di penjara adalah perubahan hidup yang bersifat
ekstrim, selain masalah pada, fisik akan timbul juga masalah psikologis,
seperti cemas, stress, dan depresi. Pendapat yang berkembang
dimasyarakat tentang narapidana sangat buruk sehingga menimbulakn
kecemasan yang tinggi bagi narapidana ketika kembali kelingkungan
masyarakat, sehingga narapidana kehilangan rasa kepercayaan diri dan
merasa kecemasan saat menghadapi penerimaan sosial masyarakat setelah
hukuman berakhir.
Kecemasan adalah pengalaman yang tidak menyenangkan yang
merupakan perasaan (mood) yang ditandai dengan gejala-gejala jasmaniah
seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang masa depan. Kecemasan
bisa jadi berupa perasaan gelisah yang bersifat subjektif, sejumlah perilaku
(tampak khawatir, resah, dan gelisah) atau respon biologis yang bersumber
di otak dan tercermin dalam bentuk denyut jantung yang menigkat atau
berdetak kencang dan otak yang menegang. Kecemasan yang di sertai
dengan gejala fisik seperti sakit kepala, jantung berdebar kencang, dada
terasa sesak, sakit perut atau tidak tenang dan tidak dapat duduk diam dan
lain-lain. Kecemasan adalah suatu respon yang tepat terhadap akan adanya
ancama, akan tetapi kecemasan bisa menjadi tidak normal apabila
kecemasan datang tanpa adanya suatu kejadian yang terjadi. Hal ini
seringkali terjadi pada seorang narapidana yang cemas menghadapi masa
menjelang bebas dikarenakan stigma yang berkembang di lingkungan



















Berseatus sebagai narapidana adalah suatu kondisi yang sangat berat
dialami oleh seseorang karena harus menjalani kehidupan yang baru di
lingkungan yang baru serta terpisah dari keluarga dan sanak saudara. Hal
ini dapat menimbulkan dampak yang negatif bagi seseorang dalam
hidupnya antara lain perasaan yang sedih, pikiran yang negatif, kelakuan
yang dapat menimbulkan cedera fisik bahkan lebih fatal lagi yakni resiko
bunuh diri (6).
Data dari kementerian kesehatan tahun 2015 (dalam rencana strategis
kementerian kesehatan Republik Indonesia Tahun 2015-2019).
Menyebutkan Angka kejadian depresi pada narapidana di Indonesia
sebanyak 16%. Iini artinya angka depresi pada narapidana pada tahun
2015 adalah lebih dari 14.000 dari total jumlah narapidana pada tahun
2015 sebanyak 165.836 narapidana di seluruh lapas dan rutan yang ada di
indonesia dan di daerah Jawa Tengah sendiri jumlah narapidana yang
mengalami depresi sebanyak 4,7% atau sekitar 450 narapidana yang
mengalami depresi dari total narapidana di kantor wilayah Jawa Tengah
sebanyak 7,450 narapidana (7).
Religiusitas adalah berasal dari bahsa latin religio yang berarti agama
kesalehan dan keagamaan, dalam melakukan pembinaan keagamaan dari
pihak lembaga pemasyarakatan mengharapkan bisa terbentuknya sikap
religiusitas yang tinggi, seperti yang diketahui bersama setiap agama
memiliki ajaran dan aturan-aturan yang di terapkan dalam agama tersebut



















setiap tindakan sehari-hari dalam hal ini diperuntukkan bagi narapidan di
lembaga pemasyarakatan (7). Untuk mengurangi tingkat kecemasan pada
narapidana pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan
pembinaan keperibadian di lembaga pemasyarakatan dengan cara
meningkatkan tingkat religiusitas dari seorang narapidana. Hal ini pihak
dari lembaga pemasyarakatan melakukan program pembinaan seperti
sholat, pembelajaran ilmu fiqih, pembelajaran tauhid, pembelajaran
aqidah, pembelajaran akhlaq, dan sebagainya (8). Berdasarkan informasi
yang diberikan oleh pihak Rutan Kabupaten Wonogiri. Lembaga
Pemasayarakatan maupun Rumah tahanan yang berada di Provinsi Jawa
Tengah juga melakukan program pembinaan yang sama diantaranya pihak
Lapas Maupun Rutan membrikan pendidikan agama seperti belajar
membaca Al-Qur’an, pendidikan ilmu fiqih, penyuluhan keagamaan yang
dilakukan langsung oleh pihak department agama kabupaten Wonogiri.
Penelitian Wardani (8) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa ada
hubungan antara religiusitas dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa
tingkat akhir ilmu keperawatan menghadapi skripsi di STIKES Aisyiyah
Yogyakarta. Sedangkan pada penelitian Haq (9) mengatakan bahwa ada
hubungan antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi pernikahan,
karena penelitian diatas berbeda pada subjek penelitian yang akan
dilakukan oleh peniliti sendiri.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di rumah



















10 narapidana yang akan bebas 8 diantaranya mengatakan cemas
dikarnakan merasa tidak akan diterima di lingkungan masyarakat serta
tingkat religiusitas yang kurang 2 orang narapidana mengatakan biasa-
biasa saja atau tidak cemas.Tangggal 24 Januari peneliti berkesempatan
mewawancarai Dokter yang bertugas di rumah tahanan negara kabupaten
Wonogiri. Dokterpun menceritakan kejadian yang pernah terjadi beberapa
tahun yang lalu. Bahwa pada tahun 2015 di dapatkan kasus percobaan
bunuh diri yang diakibatkan tingkat kecemasan yang tinggi bagi narapidna
dan kasus meninggal dunia karena tingkat kecemasan yang tinggi bagi
narapidana. Setelah dilakukan wawancara dengan pihak humas rumah
tahanan negara kabupaten Wonogiri pada tanggal 10 Januari 2017
didapatkan informasi bahwa pihak rumah tahanan memberikan kegiatan
religiusitas lima kali dalam satu minggu dengan rincian sebagai berikut,
hari senin pukul 09:00 membaca surat yasin dan mendengarkan tausiyah,
hari rabu pukul 09:00 kajian ilmu fiqih, hari kamis 09:00 penyuluhan
agama islam oleh kementerian agama kabupaten Wonogiri, hari jumat
pukul 12:00 ibadah solat jumat bersama, dan hari sabtu pukul 09:00 belajar




















Berdasarkan latar belakang masalah diatas masalah yang akan di teliti
adalah “Adakah Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dengan Tingkat
Kecemasan Bagi Narapidana Menjelang Bebas Di Rumah Tahanan Negara
Kelas IIB Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat religiusitas dengan tingkat
kecemasan di rumah tahanan Kelas IIB Kabupaten Wonogiri Jawa
Tengah.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat kecemasan narapidana di rumah tahanan
Negara kelas IIB Kabupaten Wonogiri Jawa tengah.
b. Untuk mengetahui tingkat religiusitas narapidana di rumah tahanan
negara klas IIB kabupaten wonogiri jawa tengah.




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu





















a. Manfaat bagi tempat penelitian Rumah Tahanan Negara Klas IIB
Kabupaten Wonogiri.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunkan sebagai masukan
dalam melakukan dan mengatasi tingkat kecemasan bagi narapidana
di rumah tahanan kelas IIB Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.
b. Manfaat bagi institusi Universitas Alma Ata
Menambah pustaka dan bahan kajian ilmiah, sehingga dapat
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pembaca khususnya bagi
mahasiswa Universitas Alma Ata Yogyakarta tentang hubungan
tingkat religiusitas dengan tingkat kecemasan bagi narapidana di
rumah tahanan kelas IIB Kabupaaten Wonogiri Jawa Tengah,
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya.
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan lebih
lanjut untuk memperdalam materi yang sudah ada tentang hubungan
tingkat religiusitas dengan tingkatkecemasan bagi narapidana.
d. Manfaat Bagi Responden
Diharapkan dengan diakukannya peneitiani ini responden mampu
menganalisa tingkat kecemasan yang di hadapinya dan bisa sebagai
penambah wawasan bagi responden tentang tingkat Religiusitas dan
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